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ABSTRAK 

 

Metode Naive Bayes memiliki performansi yang baik khususnya dalam 

penerapannya untuk mengklasifikasikan sentimen. Dataset untuk analisa sentimen 

pengguna Twitter terhadap ketua umum parpol di Indonesia memiliki 

ketidakseimbangan data yang dapat mengakibatkan berkurangnya performa sistem 

dalam melakukan klasifikasi. Pada penelitian ini digunakan Algoritma Adaptive 

Boosting dengan tujuan meningkatan kinerja Algoritma Naive Bayes pada data tak 

seimbang. Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan modul Twitterscraper pada 

Python untuk pengumpulan data dan aplikasi Rapidminer untuk melakukan proses 

klasifikasi. Dataset akan diklasifikasi dengan menggunakan Algoritma Naive Bayes 

dengan 3 rasio perbandingan data yakni 7:3, 8:2 serta 9:1, hasil akurasi terendah 

dan tertinggi pada masing-masing dataset akan ditambahkan dengan Algortima 

Adaptive Boosting. Hasil penelitian menujukkan bahwa setelah dilakukan 

penambahan Algoritma Adaptive Boosting pada analisis sentimen menggunakan 

Algoritma Naive Bayes pada data tak seimbang terjadi peningkatan pada performa 

sistem dibandingkan dengan sebelum ditambahkannya Algoritma Adaptive 

Boosting. Pada dataset dengan tingkat perbedaan data tertinggi yakni dataset 

Muhaimin Iskandar dengan rasio data 9:1, rata-rata peningkatan performa sistem 

mencapai 8,70% dengan rata-rata akurasi, presisi dan recall sebelum ditambahkan 

Algoritma Adaptive Boosting sebesar 74,61% AUC 0,680 dibandingkan dengan 

rata-rata akurasi, presisi dan recall setelah ditambahkan Algoritma Adaptive 

Boosting sebesar 79,17% AUC 0,789. Hasil ini juga merupakan rata-rata 

peningkatan performa tertinggi dari keseluruhan hasil pengujian. 
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